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ABSTRAK 

 

 

Wa Ode Nurul Annisa, “Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat Untuk 

Penambangan Bijih Nikel Kadar Low Grade Saprolite Ore (LGSO) di 

PT. ANTAM (Persero) TBK. UBPN SULTRA” 

 

Penelitian ini membahas tentang pemilihan alternatif pengadaan alat 

berat yang tepat untuk rencana penambangan bijih nikel Low Grade Saprolit Ore 

(LGSO) untuk tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, yang akan di akan diekspor 

tanpa mengalami pengolahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

metode pengadaan alat berat yang tepat dan menguntungkan untuk PT.ANTAM 

(Persero) Tbk. UBPN SULTRA dalam penambangan bijih nikel LGSO untuk 

tahun 2017 dan tahun 2021, metode pengadaan alat berat yang digunakan adalah 

antara perusahaan  berinvestasi alat mekanis atau melakukan sewa alat dengan 

jasa kontraktor. Jenis penelitian yang diterapkan adalah metode penelitian 

evaluasi  (evaluation research). Dengan metode penelitian evaluasi akan dapat 

dipilih alternatif pengadaan alat berat yang terbaik dan dapat diketahui seberapa 

jauh suatu program tercapai. Lalu dianalisis dangan membandingkan biaya 

penambangan yang ditunjukan berupa aliran kas untuk masing-masing metode 

pengadaan alat berat. Dalam mengambil keputusan akhir menggunakan 

perbandingan nilai  Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period (PBP) sebagai pengambilan keputusan untuk invastasi alat atau 

sewa alat mekanis. Dengan target untuk bijih nikel LGSO tahun 2017 sebesat 

2,500,000 wmt per tahun, tahun 2018 sebesar 3,700,000 wmt per tahun, tahun 

2019 sebesar 3,500,000 wmt per tahun, dan tahun 2020 sebesar 3,500,000 wmt 

per tahun, dan 2021 sebesar 3,500,000 wmt per tahun. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan nilai NPV dengan tingkat diskon 

20% untuk metode investasi alat adalah $ 373,370.89, sedangkan untuk metode 

sewa alat adalah $ $8,661,327.10. Jika dinilai dari IRR untuk metode beli alat 

adalah 21.11% dan untuk metode sewa alat adalah 76.9%. Dan jika dinilai dari 

PBP untuk metode investasi alat adalah 3.83 tahun, dan untuk metode sewa alat 

adalah 0.89 bulan. Maka dari tiga kriteria yang memenuhi metode pengadaan alat 

berat yang tepat dan menguntungkan adalah sewa alat dengan jasa kontraktor. 

 

Kata Kunci: Aliran Kas, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), dan Payback Period (PBP). 
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ABSTRACT 

 

 

 

Wa Ode Nurul Annisa, Investment Analysis Procurement of Heavy Equipment 

for Nickel Ore Mining Low Grade Saprolite Ore (LGSO) at PT. 

ANTAM (Persero) TBK. UBPN SULTRA 
 

This study discusses the selection of appropriate heavy equipment procurement 

options for the Low Grade Saprolite Ore (LGSO) nickel ore mining plan for 2017 

until 2021, which will be exported without processing. The purpose of this study 

was to analyze the appropriate and profitable method of procurement of heavy 

equipment for PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA in the mining of LGSO 

nickel ore for 2017 and year 2021, the method of procurement of heavy equipment 

used is between companies investing mechanical equipment or performing 

equipment rental with contractor services. The type of research applied is the 

method of evaluation research (evaluation research). With the evaluation 

research method will be selected the best procurement of heavy equipment and 

can be known how far a program is achieved. Then analyzed by comparing the 

mining cost shown in the form of cash flow for each method of procurement of 

heavy equipment. In making the final decision using a comparison of Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Payback Period (PBP) as 

decision-making for the invas- tion of tools or mechanical equipment leases. With 

a target of 2017 nickel ore of LGSO dashing 2,500,000 wmt per year, 2018 of 

3,700,000 wmt per year, 2019 of 3,500,000 wmt per year, and 2020 of 3,500,000 

wmt per year, and 2021 by 3,500,000 wmt annually. Based on the result of the 

research, it can be concluded that the value of NPV with 20% discount rate for 

instrument investment method is $ 373,370.89, while for tool rental method is $ 

8,661,327.10. If assessed from the IRR for the tool buying method is 21.11% and 

for the tool lease method is 76.9%. And if assessed from PBP for tool investment 

method is 3.83 years, and for tool lease method is 0.89 months. So of the three 

criteria that meet the method of procurement of heavy equipment is profitable and 

profitable is the rental tool with the services of contractors. 

 

Keyword: Cash Flow, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

dan Payback Period (PBP). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 ` Indonesia kaya dengan sumber daya alam, terutama bahan 

tambang. Menurut Survei Geologi Amerika Serikat (USGS), saat ini 

Indonesia memiliki potensi nikel yang luar biasa. Cadangan nikel di 

Indonesia mencapai sekitar 2,9% dari cadangan nikel dunia, dan merupakan 

peringkat ke-8, sedangkan produksinya 8,6% dan merupakan peringkat ke-4 

dunia (Dahilus, 2014). 

  PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA merupakan 

perusahaan pertambangan nikel di Indonesia. Tambang ini berada di Pomalaa 

dan Tapunopaka. Pomalaa adalah tambang nikel tertua dari kedua lokasi 

tersebut. Berdasarkan laporan Comptent Person data per 31 Desember 2012 

jumlah cadangan dan sumber daya bijih nikel saprolit di ANTAM mencapai 

361,3 juta  wet metric tons (wmt) dan sumber daya limonit 464 juta wmt 

(Antam, 2013). Secara historis ANTAM memproduksi 5-9 juta wmt bijih 

nikel setiap tahun. Dimana cadangan bijih nikel laterit di perusahaan terbagi 

menjadi 3 (tiga) kadar yaitu, High Grade Saprolite Ore (HGSO) dengan 

kadar Ni > 1.8 %; Fe < 14%, Low Grade Saprolite Ore (LGSO) dengan kadar 

Ni 1.5%-1.79%, dan Limonite Saprolite Ore dengan kadar Ni 1.3%-1.5%. 

Untuk saat ini, Cut Of Grade (COG) PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN 

SULTRA yang digunakan sebagai umpan pabrik ferro-nikel di Pomalaa 

adalah Ni dengan  kadar >1,8%; Fe < 14% yang termasuk pada
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pabrik ferro-nikel di Pomalaa adalah Ni dengan  kadar >1,8%; Fe < 14% yang 

termasuk pada HGSO. Ini merupakan standar kadar yang digunakan untuk 

pemasaran di Indonesia. 

  Pada Januari 2014 PT. ANTAM menghentikan ekspor bijih nikel 

dengan kadar rendah karena tenggat waktu yang diberikan pemerintah telah 

habis, Indonesia memberlakukan larangan ekspor bijih tambang mentah 

sebagai aturan dari UU No 4 tahun 2009 (UU Minerba) dalam pasal 3 yang 

menegaskan :” Pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) dan Izin Usaha 

Pertambangan Khusus (IUPK) operasi produksi wajib melakukan pengolahan 

dan pemurnian hasil penambangan di dalam negeri”. Hanya nikel hasil olahan 

yang boleh diekspor. Dengan tujuan untuk memberikan nilai tambah  

komoditas nikel yang diekspor, pemerintah juga berharap dengan aturan ini 

menjadikan pengelolaan tambang nikel menjadi lebih baik, serta memberi 

efek positif untuk perekonomian di sekitar  area tambang. Namun demikian, 

peraturan ini mengakibatkan PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA 

tidak dapat mengekspor bijih nikel dengan kadar LGSO. 

  Mengingat keluarnya ketentuan ekspor nikel dengan kadar dibawah 

1,7% yang dimuat di dalam pasal 4 Peraturan Menteri ESDM Nomor 6 tahun 

2017, PP Nomor 1 2017, pasal 10 Permen ESDM Nomor 5 tahun 2017, 

mengenai perizinan ekspor mineral mentah (bijih nikel kadar rendah)  dengan 

syarat ekspor konsentrat dibatasi dalam lima tahun, seiring dengan 

pembangunan fasilitas pengolahan dan pemurnian mineral (smelter), PT. 

ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA akan kembali mengekspor nikel 
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dengan kadar 1.5%-1.79% (LGSO) dalam keadaan mentah atau tidak 

mengalami pengolahan terlebih dahulu. Hal ini menandakan produksi bijih 

nikel akan meningkat. Yang awalnya perusahaan hanya memproduksi bijih 

nikel HGSO dengan kadar  Ni > 1.8%, sekarang akan ditambah dengan bijih 

nikel LGSO dengan kadar Ni 1.5%-1.79%. 

  Pada tahun 2017, estimasi target produksi HGSO adalah sebesar 

622,080 wmt, sedangkan estimasi target produksi LGSO adalah sebesar 

2,500,000 wmt, pada tahun 2018 target produksi LGSO adalah 3,700,000 

wmt,  pada tahun 2019 target produksi LGSO adalah 3,500,000 wmt, pada 

tahun 2020 target produksi LGSO adalah 3,500,000 wmt, dan pada tahun 

2021 target produksi LGSO adalah 3,500,000 wmt. Kegiatan ekspor ini 

diperkirakan baru akan dilaksanakan  pada bulan Mei tahun 2017. Untuk 

memenuhi kebutuhan produksi bijih nikel LGSO dengan kadar Ni 1.5%-

1.79% dari tahun 2017 hingga 2021, perusahaan harus meningkatkan jumlah 

alat berat dalam pengoperasian proses penambangan agar kapasitas alat 

produksi dapat terpenuhi sehingga target produksi LGSO dapat tercapai. Hal 

ini akan memengaruhi biaya investasi yang akan dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

Dalam pelaksanaan penambangan bijih LGSO 5 (lima) tahun kedepan 

dibutuhkan analisis mendalam untuk menentukan kebijakan investasi agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian dalam proses penambangan. Peranan 

analisis biaya pengadaan alat berat ini dapat menjadi tolok ukur dalam 

meningkatkan efisiensi biaya penambangan bijih nikel LGSO yang akan 
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diekspor. Terdapat 2 (dua) metode dalam pengadaan alat berat yaitu, 

pembelian tunai, dan sewa. Kedua metode ini memiliki kelemahan dan 

kelebihannya masing-masing. 

Diperlukan analisis terhadap rencana  keuangan pada biaya pengadaan 

alat berat tambang. Karena alat merupakan hal yang sangat vital dalam 

penambangan, keberhasilan suatu tambang dilihat dari tercapainya target. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis sensitivitas dan 

analisis titik impas. Besaran nilai dari hasil analisis tersebut yang akan 

menjadi acuan untuk menilai kelayakan dalam keberlangsungan jangka waktu 

panjang agar perusahan tidak salah dalam mengambil kebijakan investasi. 

Maka dari itu, penulis akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Analisis Investasi Pengadaan Alat Berat Untuk Penambangan Bijih Nikel 

Low Grade Saprolite Ore (LGSO) di PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN 

SULTRA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah ini dapat diidentifikasi beberapa masalah, 

sebagai berikut: 

1. Terbitnya Peraturan Pemerintah No 1 tahun 2017, pasal 4 Permen ESDM 

nomor 6 tahun 2017, dan pasal 5 Permen ESDM nomor 5 tahun 2017, 

mengenai ekspor nikel dengan kadar dibawah 1,7%. 

2. Adanya target produksi bijih nikel LGSO pada tahun 2017-2021, pada 

tahun 2017 sebesar 2,500,000 wmt, tahun 2018 sebesar 3.700,00 wmt, 
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tahun 2019 sebesar 3,500,000, tahun 2020 sebesar 3,500,000 wmt, dan 

pada tahun 2021 sebesar 3,500,000 wmt. 

3. Meningkatnya biaya penambangan dan jumlah alat berat penambangan 

karena adanya target produksi bijih LGSO pada tahun 2017-2021. 

4. Belum adanya metode pengadaan alat berat yang tepat untuk 

penambangan bijih LGSO pada tahun 2017-2021.. 

C. Batasan Masalah 

Karena hanya membahas mengenai pemilihan metode pengadaan alat 

berat untuk penambangan bijih LGSO serta keterbatasan waktu, maka 

penelitian dibatasi pada: 

1. Penelitian berdasarkan target produksi bijih nikel LGSO di tahun 2017-

2021. 

2. Penelitian terfokus pada front tambang di Pomalaa yang memproduksi 

bijih nikel kadar 1.5%-1,79% (LGSO). 

3. Penelitian terfokus pada jenis biaya alat berat penambangan bijih nikel 

LGSO yang diperlukan yakni owning cost dan  operation cost untuk 

pengadaan alat berat dengan metode kepemilikan alat. 

4. Perhitungan biaya menggunakan software Microsoft Excel. 

5. Penelitian hanya menghitung nilai depresiasi alat. 

6. Alat yang digunakan untuk rencana penambangan bijih LGSO 

menggunakan spesifikasi alat yang sama dengan penambangan bijih nikel 

HGSO di Pomalaa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah 

dibahas di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah, sebagai 

berikut: 

1. Berapa nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat 

perusahaan dalam keadaan  impas, jika keputusan pengadaan alat berat 

dengan metode kepemilikan pada tahun 2017-2021? 

2. Berapa nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat 

perusahaan dalam keadaan  impas, jika keputusan pengadaan alat berat 

dengan metode sewa pada tahun 2017-2021? 

3. Variabel apa yang sangat sensitif terhadap aliran kas jika pengadaan alat 

berat dengan metode kepemilikan? 

4. Variabel apa yang sangat sensitif terhadap aliran kas jika pengadaan alat 

berat dengan metode sewa? 

5. Apa metode pengadaan alat berat yang paling menguntungkan untuk PT. 

ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA dalam penambangan bijih nikel 

LGSO tahun 2017-2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian, adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat 

perusahaan dalam keadaan  impas, jika keputusan pengadaan alat berat 

dengan metode kepemilikan alat pada tahun 2017-2021. 
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2. Menentukan nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat 

perusahaan dalam keadaan  impas, jika keputusan pengadaan alat berat 

dengan metode sewa alat berat pada tahun 2017-2021. 

3. Mengungkapkan variabel yang sangat sensitif terhadap aliran kas 

penambangan bijih LGSO tahun 2017-2021 jika pengadaan alat berat 

dengan metode kepemilikan. 

4. Mengungkapkan variabel yang sangat sensitif terhadap aliran kas 

penambangan bijih LGSO tahun 2017-2021 jika pengadaan alat berat 

dengan metode sewa. 

5. Menentukan metode pengadaan alat berat yang paling menguntungkan 

untuk PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA dalam penambangan 

bijih nikel LGSO tahun 2017-2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian, adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana pembelajaran dan informasi bagi pembaca dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi khususnya pengadaan alat 

berat. 

2. Sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti hal-hal yang 

berkaitan dengan studi investasi pengadaan alat berat. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN 

SULTRA dalam menentukan kebijakan yang tepat dan menguntungkan 

dalam investasi pengadaan alat berat untuk penambangan bijih LGSO 

tahun 2017-2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat perusahaan 

dalam keadaan  impas jika keputusan pengadaan alat berat dengan metode 

kepemilikan pada tahun 2017-2021 berbeda-beda untuk setiap tahunnya, 

sehingga didapatkan nilai unit (wmt) (Break Even Point unit)  penjualan 

LGSO pada tahun 2017 adalah  2,215,232.01 wmt, pada tahun 2018 adalah  

3,622,099.54 wmt, pada tahun 2019 adalah  3,464,272.02  wmt, pada 

tahun 2020 adalah  3,316,702.56 wmt, dan pada tahun 2021 adalah  

3,176,731.71 wmt. 

2. Nilai unit (wmt) penjualan LGSO yang dihasilkan pada saat perusahaan 

dalam keadaan  impas jika keputusan pengadaan alat berat dengan metode 

sewa pada tahun 2017-2021 berbeda-beda untuk setiap tahunnya, sehingga 

didapatkan nilai unit (wmt) (Break Even Point unit) penjualan LGSO pada 

tahun 2017 adalah 2,254,204.49 wmt, pada tahun 2018 adalah 

3,640,342.39 wmt, pada tahun 2019 adalah 3,470,550.23 wmt, pada tahun 

2020 adalah 3,283,036.04 wmt, dan pada tahun 2021 adalah 3,114,022.12 

wmt. 
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3. Variabel yang sangat sensitif terhadap aliran kas  penambangan bijih nikel 

LGSO  tahun 2017-2021 jika pengadaan alat berat dengan metode 

kepemilikan  adalah variabel harga jual nikel.  

4. Variabel yang sangat sensitif terhadap aliran kas  penambangan bijih nikel 

LGSO  tahun 2017-2021 jika pengadaan alat berat dengan metode sewa  

adalah variabel harga jual nikel. 

5. Metode pengadaan alat berat yang paling menguntungkan untuk PT. 

ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA dalam penambangan bijih nikel 

LGSO tahun 2017-2021 adalah metode sewa alat berat dengan Jasa 

Kontraktor. 

B. Saran 

1. Berdasarkan analisis aspek ekonomis untuk penambangan bijih nikel 

LGSO pada tahun 2017-2021 di Pomalaa maka alternatif pengadaan alat 

berat yang paling optimal adalah metode sewa alat dengan Jasa 

Kontraktor. 

2. PT. ANTAM (Persero) Tbk. UBPN SULTRA perlu memperhatikan 

realisasi harga jual bijih nikel LGSO. Karena semakin naik harga jual 

LGSO maka perusahaan akan semakin untung. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan antara 

melakukan pembelian alat dengan 100% modal sendiri dan pembelian alat 

dengan melakukan kredit pinjaman di bank. 
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